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Abstrak  
 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pajak 

Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib 

Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu mengamanatkan kepada 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk menyusun laporan 

keuangan sesuai standar yang berlaku dalam waktu paling lambat 7 tahun.  

Hal ini menjadi permasalahan bagi sebagian besar UMKM di Kota Tangerang 

Selatan yang belum membuat pembukuan yang memadai.  Ketiadaan 

laporan keuangan yang memadai juga menjadi kendala bagi UMKM untuk 

mendapatkan pinjaman dari lembaga-lembaga pembiayaan. Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat PKN STAN berinisiatif melakukan pelatihan 

dan pendampingan penyusunan laporan keuangan bekerja sama dengan 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan dan PT Pegadaian Syariah. 

Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terwujudnya 

laporan keuangan UMKM menggunakan aplikasi berbasis Android dan Web, 

yaitu aplikasi SI APIK. Metode yang dilakukan adalah dengan cara 

memberikan pelatihan secara intensif tentang bagaimana mengidentifikasi 

transaksi, sampai dengan menghasilkan laporan keuangan seperti laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal dan neraca. Setelah sesi pelatihan 

dilaksanakan, maka dilakukanlah tahapan pendampingan dengan harapan 

setiap pelaku UMKM mampu untuk menyusun sendiri laporan keuangannya, 

sehingga memudahkan mereka untuk mendapatkan pembiayaan. 

 

Kata kunci: Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), pelatihan, 

pendampingan, laporan keuangan, CSR PT Pegadaian 

 

 

Abstract  
 

Republic of Indonesia Government Regulation Number 23 of 2018 concerning 

Income Tax on Income from Businesses Received or Obtained by Taxpayers 

Who Have a Certain Gross Turnover mandates Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) to prepare financial reports according to applicable 

standards within the latest time. 7 years. This is a problem for the majority of 

MSMEs in South Tangerang City who have not kept adequate bookkeeping. 

The absence of adequate financial reports is also an obstacle for MSMEs in 

obtaining loans from financing institutions. The PKN STAN Community Service 

Team took the initiative to provide training and assistance in preparing 

financial reports in collaboration with the South Tangerang City Cooperative 

and SME Service and PT Pegadaian Syariah. The output target of this 

community service activity is the realization of MSME financial reports using 

Android and Web-based applications, namely the SI APIK application. The 

method used is to provide intensive training on how to identify transactions, to 

produce financial reports such as profit and loss reports, capital change 

reports and balance sheets. After the training session is carried out, a 

mentoring stage is carried out with the hope that each MSME player will be 

able to prepare their own financial reports, making it easier for them to obtain 

financing. 
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